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ISLAM DAN AJARAN TENTANG ESKATOLOGI

A. ESKATOLOGI DALAM ISLAM

Eskatologi adalah akhir dari keseluruhan vang biasa
disebut dengan hari kiamat. Hari kiamat atau Yaumul Qiyvamah

berasal dari kata -

Artinya : Bangkit, Bangun, berdiri, tegak, lawan kata dari

duduk atau berbaring.

Dalam kamus Mahmud Yunus dikatakan

Artinya : Hari kiamat, hari bangun manusia dar:i kubur_la

Sedangkan dalam kamus Istilah agama Islam disebutkan
Kiamat berarti : Suatu masa atau zaman yang sekarang ini
dihancurkan secara total oleh Allah SWT., vang tidak lagi
terdapat kehidupan, dengan ditiupnya sangkakala untuk
menghidupkan kembali wumat manusia sejak Nabi Adam AS.
hingga umat terakhir, untuk menerima keadilan Tuhan, dengan

ditegakkannya hukum-Nya. Hari kiamat disebut pula dengan

18 Prof. DR. H. Mahmud Yunus, Xamus Arab-Indonesia,
PT. Hidakarsa Agung, Jakarta, 1983, hal. 362

18
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hari Akhir. yaitu hari atau masa/zaman terakhir bagi
kehidupan manusia, yang tiada lagi masa/zaman sesudahnya,
setelah menempuh masa berulang-ulang. Yaitu dari alam
arwah, alam rahim, alam havat, alam muhtadhar/sakaratul
maut, alam barzah/alam kubur, alam bi tsah/alam kebangkitan
dan alam akhirat.19
Hari kiamat dalam Al-Qur an sering disebutkan
dengan beberapa nama. Masing-masing nama mempunyai
keistimewaan yaitu

1. As-Sa”ah (Hari Kiamat), Firman Allah -
,é}

SRR RSN 2LZG)

"Sesungguhnya hari kiamat pasti akan datang,
tidak ada keraguan tentangnya”. (Al-Mukmin : 59) -

2. Yaumul Ba“ats (Hari Kebangkitan) Firman Allah

SAN SO @‘fyd‘m‘ub G
"Sesungguhnya kamu telah diam Cdalam kubur)

menurutl Retetapan Allah sampail hart kRebangkl tan™.
(Ar-Rum : 56)

3. Yaumud-Din (Hari Pembalasan), Firman &llah.; "
Craza) ol el
"Yang menguasail hari pembalasan” (Al-Fatehah:3)
4. Yaumul-Hasroh (Hari Penyesalan), Firman Allah -
i J/,/,).. -
C"’“f;;’) ,E.f._‘i.r_}:,@_d

"Dan berilah mereka peringatan tentang hart
penyesalarn”. (Maryam : 393)

1Q
19 N.A. Baiquni, I.A. Syawaqi, R.A. Aziz, Kamus Is-—
tilah Agama Islam Lengkap., Indah, Surabaya. 1998, hal.248
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5. Yaumul-Tanad (Hari Panggil Memanggil), Firman Allah
- T o A
: = L ? T
(¥ JJL°> éu"‘\(‘_)’ L"",

Sesungguhnya aku  kuatirkan terhadapmu akan
stksaan hari penggil remanggil”. (Al-Mukmin : 32)

6. Ad-Daarul-Aakhirah (Negeri Akhirat), Firman Allah

;L::}:Lé_—,j SN S S0NE),

@ =y &)
"Dan sesungguhnya akhzrat ttulah yang sebenar-—
nya kehidupan, kalau merekea mengetahui” (Al-Ankabut:64)

7. Darul-Qoror (Negeri Yang Kekal), Firman Allah -

sl IS 5 51015

Dan snsungguhnya akhirat tuleah negert yang
kekal”. (Al-Mukmin : 39)

8. Yaumul-Fashl (Hari Keputusan), Firman Allah -

i il By e
(o =bbady - 53830 28T A i

Inilah hari kReputusan yang kRamu selalu
mendustakan”. (Ash-Shaffat : 21)

9. Yaumul-Jami~® (Hari Berkumpul), Firman Allah
. 0 e ™ 77 “'/7// a},
(¥ oy oty L5 y LR35,

"Serta memberi peringatan Cpulad tentang hari
berkumpul Ckiamat) vang tiada keraguan”. (Asy-Syura:7)

10. Yaumul-Hisab (Hari Perhitungan), Firman Allah -
-~ }/

(53" TP ) .%fL:g;r;{;Jtéﬁ4h%}JLﬂﬂkm

"Intlah apa  yang di janjikan kepadamu dikari
berhisadb”. (Shad : 53)
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11. Yaumul-Wa“id (Hari Ancaman), Firman Allah :

S B) ﬁkgi}j?E:: $ Jdl}waJ\Lg. =

"Dan tiuplah sangkakala. Itulah hart aerlak—
sananya ancaman”. (Qaf : 20)

12. Yaumul-Khuruj (Hari Keluar Dari Kubur), Firman Allah -

[e5+ &)Y CJ’L’)M&" @LM\Q@EE

"CYaltw pada hari mereka mendengar teriakan
dengan sebenar-—-benarnya, Ltulah hari keluar ddaori
kubur2”. (Qaf : 42)

13. Al-Wagqi“ah (Peristiwa yvang Dahsyat), Firman Allah

QO aa3\d)) gi‘(_.-.aﬁ_j \_ﬁ

TApabila terjadi hari kiamat C(peristiwa vang
dahsyatd”. (Al-Wagi“ah : 1)

14. Ath-Thommatul Kubro (Malapeteka Besar), Firman Allah :
}:.J “"/." — ~

<'e - . . 0

Coer 2\ dy o CSOTAR LS

"Maka apadbila malapetaka vang sangat besar
Chari kiamatd telah datang”. (An-Nazi’at : 34)

15. Ash-Shookhhah (Suara Yang Memekakkan), Firman Allah
(x‘\-' . VG . 07
P (A L) A&La“g;,,f_{q_ljb

"Dan apabila datang suara yang memekakkan
Ctiupand sangkakala yang kedua”. (°Abasa - 33)

16. Yaumul-Khuld (Hari Kekekalan), Firman Allah -
)5".—_}.// -~ e

@f_ ' ) _);U—rudj‘)_luﬁ Lﬁ_;]_:_’)'

T"Masuklah surga itu dengan aman, ttulah hart
kekekalan™. (Qof - 34).3

© Yusuf bin Abdullah bin Yusuf bil Al-Wabil, MA..
Tanda-Tanda Hari Kiemat, PT.Pustaka Mantiq, Solo, 1994,
hal. 35 - 37
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Dan mungkin masih banyak lagi arti dari hari kiamat
itu sendiri, walaupun dalam bahasa mengandung arti yang
berbeda tetapi semuanva itu adalah merupakan hari dimana
Allah menepati janji-Nya vyang telah disampaikan melalui
utusan-Nya, yaitu Rosul-Rosul-Nya vyang sejak Nabi Adam
sampai Nabi Muhammad SAW.

Risalah-risalah beliau itu kemudian dilanjutkan oleh
para ulama-ulama, dan tugas ulama hanyalah menyampaikan
apa-apa yvang telah disampaikan oleh para Nabi dan Rosul,

dan tidak lebih dari itu.

B. SITUASI DAN KONDISI DI SEKITAR ESKATOLOGI

Hari kiamat (eskatologi) adalah termasuk hal yang.
gaib, yang mana agama-agama semuanya menuntut kepada umat-
nya untuk mempercayvainya dan menyuruh melakukan kebaikan
dalam hidup demi persiapan untuk menghadapi hari tersebut.
Karena hari yang terakhir itu pasti akan datang dan terjadi
dimasa-masa yang akan datang, sudah dekat atau masih lama
kita manusia sebagai makhluk Tuhan tidak ada yang tahu.21

Segala hal vang berkaitan dengan eskatologi (hari
kiamat) dan hari kebangkitan tidak akan terlepas dari kehi-
dupan manusia. Manusialah yang menjadi pelaku utama dalam
peristiwa yvang ada pada hari akhir itu, untuk mempertang-

gung jawabkan apa-apa yang telah diperbuatnya selama di

alam dunia.

-21 Ir. Abdurrazag naufal, Hari Pembalasan Orentasi
Ilmiah Berdasarkan Al-Qur’an, Hadist dan Sains Modern,
CV. Toha Putra, Semarang, tt, hal. 12
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Dalam perjalanan hidupnya, manusia menempuh bebagai
peristiwa kehidupan di alam vyang berbeda-beda sejak ia
diciptakan sampai saat datangnya hari kebangkitan dan
sesudahnya. Namun, kehidupan di alam yang satu dengan vang
lainnya berkaitan erat, tidak dapat dipisahkan. Seluruhnya
merupakan satu rangkaian perjalanan hidup manusia. Karena
itu, apa vang terjadi di hari kiamat tidak bisa dipisahkan
dengan apa yang terjadi pada sebelum dan sesudahnya.

Walaupun hari kiamat itu merupakan suatu yang gaib,
dan tidak ada seorangpun yang mengetahui kapan terjadi dan
bagaimana keadaannya, tetapi Allah telah memberikan
peringatan kepada manusia mengenai hari vang telah
ditentukan itu, mulai dari tanda-tanda sampai situasi

setelah kebangkitannva.

1. Peristiwa Menjelang Hari Kebangkitan

Menjelang saat-saat datangnya hari kebangkitan,
ada suatu peristiwa yang terjadi, vyaitu terjadinya
kiamat berupa hancurnya alam semesta sebagai tanda
berakhirnya kehidupan dunia untuh beralih kepada
kehidupan akhirat. Ini merupakan tanda bahwa manusia
mengakhiri masa melaksanakan tugas agama untuk beralih
menerima balasannya.

Adapun waktu datangnya hari kiamat tidak
diketahui oleh seorangpun kecuali Allah sendiri. Hal ini

ditegaskan Allah dalam Al-Qur an
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Artinya :

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari kiamnat, dan Dialah vang
menurunkan hujan dan mengetahul apa yang ada dalam
rahim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui di
dbumi mana dia akan matt. Sesungguhnya Allﬁ% Maha
Mengetahul lagi Maha Mengenal. (QS Lugman : 34)

Sekalipun manusia tidak dapat mengetahui dengan
pasti datangnya hari kiamat, namun Allah dan Rosul-Nya
berkenan menunjukkan tanda-tanda akan datangnya kiémat

tersebut. Seperti dalam sabdanya

M‘:L/;r p g T uu_jafld
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Artinya :

Diantara tanda-tanda kiamat italah ilmu terangkat,
kebodohan jadi dominan, arak menjadit minuman biasa, zina
dilakukan terang-terangan, wanita berlapat banyak, dan
laki—-lakl berkurang sehingga m§3 puluh wanita
berbanding seorang pria. (HR. Bukhar1

22
hal. 568

23 Dr. Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih -
CSinar Ajaraen Muhammadd, Gema Insanl Press, Jakarta, 1994,
hal. 40

Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Ctit. ,
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Pada suatu hari Jibril menyamar sebagai seorang
laki-laki. Dia menemui Rasulullah SAW dihadapan para

sahabatnya. Selanjutnya bertanya

<:::;J3}9¢;§z;;3jzﬁiﬁ(§::EYE ;ég¢jirij?g}j££1§f'£
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Artinya :

Laki-laki itu bdbertanya: "Beritahukanlah kepadaku
tentang hari kiamat”. Jawad Nabt :"Orang yang ditanya
tentang itu tidak ledbih mengetahul daripada sipenanya®.
Kata Laki-laki i{tu selanjutnya: "Beri tahukaonlah kepadaku
lentang tanda-tandanya”. Jawab Nabi :"Diantaranya, jika
seorang sahaya melahirkan tuannyea, dan Jika engkau me-
lihat orang yang tadinya miskin berbaju compang—camping
vang mengembala kambing, sudah menjadi kgxa, sehingga
berlomba-lomba dalam kemegahan bangunan®. < )

Itulah sebagian tanda-tanda datangnya hari kiamat
vang disampaikan Rasulullah. Dan ini masih merupakan
tanda-tanda yang kecil. Adapun lebih jJelasnya tanda-tanda
kiamat di atas adalah sebagai berikut :

a. Diangkatnya Ilmu : Maksudnya disini adalah ilmu agama

vang sudah langka dalam masyarakat. Dan dalam mengambil
ilmu ini Allah tidak secara langsung diambil dari
pemiliknya, melainkan dengan cara mewafatkan para ulama
vang ada, sehingga tiada lagi diatas bumi ini seorang

alim pun. Apabila keadaannya sudah sampai demikian, maka

4
24 Abdul Madiid Tamim, Terjemohan Hadist Arba’in Nea—
wawl, Sinar Wijaya, Surabaya, 1984, hal.
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manusia mengangkat orang-orang bodoh menjadi remimpin
(dalam agama) mereka, yaitu mereka apabila ditanya ten-
tang masalah agama, mereka memberi fatwa tanpa ilmu.
Pada akhirnyva tersesatlah mereka, lagi menyesatkan.
Setelah itu timbulah kerusakan dimana-mana, yang akibat-
nva membawa kebinasaan bagi semuannya?5 Sebagaimana

sabda Rasulullah SAW vaitu
/1///7/',
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Artinya :

Sesungguhnya Allch Ta’ala tidak akan mencabut tlmu
Cagamad dari selwuruh hamba-hamba-Nya sekaligus, akan
tetapl Allah Ta’ala mencabut nyawa para ‘alim ulana
sehingga apabila sudah tidak ada lagi orang vang chlli
agama, maka sekalian manusia akan mengangkat pemimpin-—
pemimpin yang bodoh. Kemudian pemrimpin—pemimpin itu me-—
reka tanyal tetang agamca, maka  pemimpin-— pemimpin iLtu
memberikan fatwa tanpa dasar pengetahuan agamna yang
benar. Orang-orang tersebut benar— —benar tersesat, dan

meyesatkan. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Muslim)Z®

b. Perzinaan Merajalela - Hal ini sudah tidak perlu di-

sangkal lagi karena perzinaan sudah dianggap biasa,

Sayyid Ahmad Al-Hasyim, Syara Mukhtaarul Ahaadiits
C(Hadits—Hadits Pilihan Berikut Penjelasannya ,CV. Sinar Baru,
Bandung, . 1993, hal.263

28 15id, hai.o82



bukan lagi hal yang tabu, bahkan dilokalisasi pada suatu
tempat tertentu mendapat surat izin resmi -dari vyang
berwenang. Orang vang tahu bahwa hal itu tidak Dbaik,
sudah tidak berani lagi untuk melakukan pencegahan atah
bahkan melarangnyva.

Khamr dianggap minuman biasa - Maksudnya, orang sudah

tidak peduli lagi bahwa khamr adalah haram serta berdo-
sa apabila meminumnya, bahkan sebaliknya, bahwa khamr
merupakan minuman kebanggan dan kemoderenan.

Orang laki-laki semakin berkurang : maksudnya, orang

laki-laki semakin sedikit jumlahnya karena banyak vang
gugur dalam peperangan atau kelahiran baru.

Pengembala kambing vang miskin berlomba-lomba dalam_ ke-

megahan : Maksudnya, banyak diantara orang yvang dulunva
miskin'atau golongan rendah atau lahir dari golongan
budak dan tidak berpendidikan menjadi pembesar dan
pemimpin negara. Dengan kekayaan dan kedudukannya itu
mereka berlomba dalam kemegahan dalam pembangunan rumah
mereka, tanpa berfikir dari mana materi vang -mereka
daprat itu.

Sahaya melahirkan tuannya : Maksudnya, banyak wanita

vang dinikahi oleh tuannya sehingga ia melahirkan anak
vang statusnya lebih tinggi dari padanya yang sahaya.
Dan menurut sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa akan
datang masa dimana kaum muslim menduduki kaum kafir dan
hanya wanita dalam negeri itu sebagian budak melahirkan

anak hasil hubungan dengan kaum pendatang tersebut dan
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jadilah anak sederajat dengan ayahnya sebagai orang
merdeka. Atau diakibatkan oleh kerusakan moril, dimana
anak banyak memperlakukan ibunya atau orang tuanya
sebagai pelayan atau budak. Dengan kata lain tidak ada
penghormatan lagi terhadap orang tuanyva, terutama
ibunya.z7
Demikianlah tanda-tanda akan datangnya hari kiamat

vang kecil, dan mungkin masih banyak lagi.
Ketika hari kiamat sudah dekat, maka dunia akan

mengalami perubahan-perubahan besar dan tidak terfikirkan

oleh manusia sebelumnya. Adapun tanda-tanda kiamat besar

sebagai berikut
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Artinva :

Bahwasanya kiamat itu tidak akan terjadi sebelwum
kamu melihat sepuluh tanda. Kemudian Nabi menyebutkan
munculnya asap, Dajjal, bdinatang bumi  yang ajaild,

€ terditnya matahari dari ufuk barat, turunnya Isa anak
Maryam, Ya’juj dan Ma’ juj, tiga gerhana bulan; sebuah
disebelah timur, sebuah disebelah bardt dan sebuah lagi

27 Abdul Madjid Tamim, op. cit., hal. 12



di jazirah Arab, dan yang terakhir dari tanda—-tanda
tersebut adalah keluarnya api dari Negeri Yaman yang
dapat menggtﬁéng manusia menuju tempat berkumpul.

(HR. Muslim)

Lebih jelasnya mengenai tanda-tanda datangnya hari

kiamat adalah sebagai berikut

a. Keluarnya asap vang meyelubungi bumi ; maksudnya, men-

jelang datangnya hari kiamat akan terjadi suatu keadaan
dimana kabut akan menutup seluruh permukaan bumi. Hal
ini mungkin saja terjadi dan masuk akal, terutama bila
dikaitkan dengan hukum energi.

Prof. George Genow mengemukakan pendaptnya bahwa
matahari pada akhirnya akan kehabisan bahan bakarnya,
dan sebelum habis akan terjadi suhu panas vang sangat
tinggi sehingga planet-planet akan mengalami kelainan-
kelainan. Kalau hal itu terjadi bumi kitapun suhunya
akan panas beberapa kali lipat sehingga memungkinkan air
laut akan menguap dengan cepat. Dengan penguapan yang
séngat cepat ini memungkinkan bumi akan diselubungi oleh
asap tersebut.29

Sedangkan Allah mengisaratkan kepada manusia

sebagaimana disebut dalam Al Qur’an
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28 KH. Adib Bisri Musthafa, Terjemah Shahih Muslim,

CV.Asy-Syifa®, Semarang, 1993, hal.811-912

— Drs. H.M. Romli Arief dkk, Pendidikan Agama Islam

University Press IKIP Surabaya, Surabaya, hal. 71
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Artinya -

Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut
yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adab vang

pedin. (QS. Ad-Dukhan : 10-11)3°

Keluarnya Dajjal ; Munculnya orang vang banyak kedusta-

annya. Ia digambarkan bermata satu seperti sabda HNabi

Muhammad SAW. :

?;;i;;gé_L-D : 3&:?’L9J‘ b LJB ¢ er“-;idﬁ“
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Artinva :

Anas r.a. berkata : Nabi SAW. bersabde - Tiada
seorang Nabi vang diutus melainkan telah
memperingatkan kaumnya dari st pendusta yang buta
mrata sebelahnya. Ingatlah i1a buta mata sebelah,
sedang Tuhanmu tidak buta sebelah, dan diantﬁﬁa
matanya ada tulisaen kafir (HR.Bukhari dan Muslim)

Munculnya binatang-binatang bumi yvang ajaib ; yaitu bi-—

natang yang bukan hanya bentuknya yang aneh vang tidak
pernah dijumpai oleh manusia, akan tetapi bisa bercakap-
cakap dengan manusia. Binatang ini mengabarkan kepada

manusia tentang kondisi meraka vang demikian rusak.32

30
31

Departemen Agama RI, Op. Cit., hal.809
Muhammad Fuad “Abdul Baqi, Al-lw’ 1u’ Wal Majar,

tejemah. H.Salim Bahreisy, Bina Ilmu, Surabaya, 1996, hal.
1128.

32 Maftuh Ahnan, Tanda—tanda Datangnya Hari Kiamat

CV.Bintang Pelajar, Gresik, 1988, hal. 53
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Terbitnya matahari dari ufuk barat ; Terbitnyva Matahari

dari barat merupakan salah satu tanda hari kiamat besar

sudah dekat, hal ini sesuai dengan keterangan Nabi SAW:
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Artinya :

Qiamat ttu tidak akan terjadi sehingga mnatahart
terbit dari ufuk barat, dan tatkala terbit dari
barat semua manusia melihat dan kemudian mereka
menyatakan iman kepada Allah. Akan tetopi saat itu
tman mereka tidak dapat memberikan manfaat manakala
sebelumnya tidak memiliki itman atau sudan beriman
tetapi delum pernch melakukan kebaikan.

(HR.Bukhari dan Abud Daud)

Maksud hadist diatas ialah bahwa iman seseoransg
tidak akan diterima apabila matahari sudah terbit dari
ufuk barat, kecuali orang-orang yang memang - sebelumnya
sudah beriman dan melakukan kebaikan.

Para Sarjana Amerika telah membuktikan dalam
penyelidikannya bahwa semenjak  tahun 1977 kelambatan
rotasi bumi sebanyak satu detik dalam sehari, dalam
penyelidikan ini dapat diamati bahwa menurunnya Jangka
rotasi yang terus menerus ini pada akhirnya akan terjadi
situasi vang berlawanan/berkebalikan dari biasanya vang

akhirnya akan membuat matahari akan terbit dari arah

barat, dan tidak mustahil pula apabila gaya tariknya
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kembali seperti semula karena faktor-faktor dari lueu:‘.:33

Turunnya Isa bin Maryam, turunnya Nabi Isa AS. pada
akhir jaman ini bukanlah sebagai Nabi_lagi tetapi akan
menetapkan hukum-hukum syareat Nabi Muhammad SAW. dan ia
tidak termasuk pengikut beiiau SAW, karena syare’at yang
dibawa Nabi Muhammad SAW sudah sempurna. Maka Isa AS.
adalah sebagai mujaddid terhadap wurusan dalam Islam,
karena tidak ada Nabi lagi setelah Muhammad SAW.

sebagaimana sabdanya
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Artinya :
Akan senantiasa segolongan dari wumatku yvang
ber juang membela kebenaran dengan mendapatkan

pertolongan Allah hingga datangnya hari kiamat.
Kemudian akan turun Isa Putra Maryam alathissalanm,
lalu pemimpin mereka berkata kepada C(Isad, ”Kemari-

lah, stlahkan anda mengimami kami shalat!”, lalu Isa
Menjawab : Tidak, sesungguhnya sebgian anda adalah
pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagal
penghormatan dari Allah kepada umat ini”.

(HR. Muslim)>?

Sebagian ulama menerangkan, bahwa turunnya Isa

AS. adalah untuk menolak anggapan orang-orang Yahudi

9% M, Bowly Beaed dik. G, B06  BEl. T
34
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Yusuf Bin Abdullah, ©op.cit., hal. 268.
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bahwa mereka telah membunuhnya ; turunnya Isa AS. dari
langit., karena ajalnya sudah dekat agar ia dikubur
dibumi, sebab tidak ada berkenan bagi mahluk vang
diciptakan dari tanah mati di luar bumi, dan turunnya
nanti bersesuaian dengan keluarnya Dajjal, kemudian
membunuhnya; turunnya untuk menhancurkan salib;35 masih
banvak lagi pendapat-pendapat lainnya vyang berkenaan
dengan turunnya Isa AS.

Keluarnyva Ya“juj dan Ma“juj; mereka adalah arang-orang

q"\
vang membuat kerusakan di muka bumi,“b maka oleh Dzul-

karnain dibuatkan dinding dari besi sebagai pemisah
dengan bangsa sekitarnya dan dicampuri tembaga sehingga
mencapai dua puncak gunung tempat tinggalnya, sehingsga
mereka tidak dapat keluar dari daerahnya?T Dan sewaktu-
waktu Ya“juj dan Ma“juj akan bisa lolos apabila dinding
pembatasan tersebut rusak atau hancur, inilah pertanda
kiamat diambang pintu.

Terjadinya tiga gerhana bulan secara bersamaan waktunya ‘¥

sebagaimana dimaklumi, bumi ini dikelilingi oleh bulan.
Disamping itu, terdapat Jjuga planet-planet kecil vyang
tidak jauh dari bumi seperti Mars. Planet ini Juga
dikelilingi oleh satelit vyang lebih kecil. Apabila
energi planet-planet dan satelitnya tersebut berkurang,

bukan tidak mungkin akan terjadi tarikan oleh daya

35 yusuf bin Abdullah, Op. Cit., hal. 268

36 4 M. Romli Arif, Op. Cit., hal. 73
37 15td., hal. 73



tarik bumi sehingga satelit lain ikut serta mengitari
bumi. Dan suatu ketika, seczara bersamaan menutupi sinar
matahari yang memancar ke bumi sehingga terjadilah
gerhana kembar dalam satu waktu.

Keluarnya api dari negeri Yaman yvang menggiring Manusia

menuju tempat berkumpul; Dalam sabdanya Rasulullah SAW:

AGA (o ol & g0t
(%Ja‘)))'_u" J’IJ’OAP ;—Rf’u‘@})l:)
Artinyva

Da an epl vang kesluar dari lembah “Adn yvang
menggiring manusiea'”. (HR. Muslim)

A B e (R //C’/;f SN572%

(_LJO&)

Dan yang cerahir dari tanda tersebut adalzh
kaluarnya api dari negsri Yaman yang dapat mens-
giring manusia menuju tempat berkumpul.

(HR. Muslim)38

Artinya

Dari'hadits diatas dapat dikompromikan demikian

1. Bahwa ksluarnya api dari Yaman kemudian menyebar
keseluruh permukaan bumi.

2. Bahwa ketika api telah menyebar, maka pertama kali
dikumpulkénnya ialah penduduk kawasan timur. Hal ini
diperkuat dengan permulaan fitnah itu selalu dari
timur. Adapun penyebutan bahwa sesudah dibarat, maka

hal ini disebabkan negeri Syam itu adalah kawasan

barat bila dinisbahkan nsgeri-negeri timurs -

- KH. Adib B

(=0

sri, Musthofa, op. @¢it, hal. 912
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Seperti halnva sabda Nabi SAW :
IR ’/,R/af Lo ,/az/vx ~ 9\

-

O3 \l«m O 9 g p{,d: 09 ol
Kasgdes S SRS

e AT

L,mu __Q\EQL;U,.»\_)Q» JL,L\\_...@)-*“

l. ;',I\_;J—L) uL,dk;*L‘_j

-
Artinya :

"Disini kamu akan berkumpul, disini kRamu akan
berkumpul, disinil kanu akan berkumpul , dengan
kendaraan, ada yang dengan jalan kaki, dan ada pula
vang diseret wajahnya™. Ibnu Abi Bukailr berkata
Lalu beliau menunjuk dengan tangan beliau ke Syam
seraya bersabda Sg"Kesinilah kamu akan dikumpulkan™
(HR. Imam Ahmad)

Itulah diantara sepuluh tanda akan datangnya hari
kiamat. Para ulama ada yang mengatakan bahwa tanda-tanda
tersebut sebagian sudah terjadi dan sebagian belum

terjadi.

Situasi dan Kondisi Saat Terjadinva Kiamat

Sedangkan detik-detik terjadinva kiamat, Tuhan

menerangkan sebagaimana tercantum dalam Al-Qur“an vang

artinya : "Ketika Matahari telah digulung. Dan ketika
bintang—bintang itu telah dipadamkan (Takwir : 1-2)
39

Ibid. , hal. 313
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Ketika langit telah dipecahkan (Insyiqgagq = 1). Ketika
langit telah dibuka pintunya (Mursalat : 9). Ayat-ayat
ini merupakan gambaran hari terjadinya kiamat yang dalam
arti sebenarnya bahwa saat sinar matahari sudah lenyap

maka panasnya akan hilang, yvang akan menurun ke dalam

ribuan derajat dibawah nol.40

Terjadinya kiamat ditandai dengan dibunyikannya
terompet vyang pertama, vang membuat goncangan yang
sangat hebat, sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur an

vang berbunyi
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Artinya :

Wahai! mnanusica, bertagualah kepada Tuharnmu;
sesungguhnya kegoncangan hari kRiamat ittu adalah
suatu Rejadian yang sangat luar bilasa (dahsyat).
Clngatlahd pada hart Cketikar kamu melihat gonca—
ngan ittlu, lalalilah semua wanita vyang menyusul
anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah
kandungan segala wanita vang hamil, dan kamu lihat
manusia dalam keadaan mnabuk, padahal sebenarnya
mereka tidak mabuk, akan tetapil ﬁab Allah {tu
sangat kerasnya. (QS. Al-Hajj : 1-2)

4
0 Hussein Bahreisj, Sebaiknya Anda Tahu Kehancuran

Alam Semesta (Yaumul Qiamakh>, Bina Indra Karya, Surabaya,
1988, hal. 106

4
t1 Departemen, Op. e¢it., hal. 511
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Gempa bumi kiamat tersebut sangat hebat hingga
karena hebatnya hingga membuat manusia gila, hilang
perasaan, mabuk yang sebenarnya dalam keadaan tidak
mabuk dan ketakutan vyang meliputi binatang-binatang
pula, dengan suara yang ribut dan melengking karena ke-
takutan vyang akan Dberakhir dengan kematian segala
makhluk-makhluk tersebut. Mereka semua akan masuk ke
alam kubur (barzakh) dan menetap disana.42 Ini menggam-
barkan betapa dahsyatnya hari kiamat itu vang membuat
manusia lupa dengan apa yang sedang mereka kerjakan dan
keadaan diri mereka pada saat itu, hanyalah penyesalan
vang ada pada diri mereka itupun sudah tidak ada gunanya

Kedahsyatan hari kiamat itu juga diterangkan dalam
Al-Qur an pada surat Al-Haaagah
é;' }/f/'ﬂ'} 127 », oW o 1 ok tols
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Artinya :
"Maka apablila sangkakala ditilup sekall tiupan dan
diangkat lah bumi dan gunung—-gunung, lalu dibenturkan
keduanya sekali benturan. Maka pada hart Liu
terjadilah kiamat, dan terbelahlah langit karena
pada hari itu langttémenjada Lemah.
(QS. Al-Haggah : 13)

)

42 Hussein Bahraisj, Kehancuran Alam Semesta, Bina
Indra Karya, Surabaya, 1988, . 107

A3

Departemen, Op. it ., hal. 9868
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Ketika malaikat Israfil meniup sangkakala dengan
tiupan pertama yang membuat alam binasa. Gunung-gunung
diangkat dari tempatnya, dan kita tidak mengetahui
bagaimana bumi dan gunung-gunung itu diangkat, karena
hal itu merupakan berita gaib. Hal itu mungkin terjadi
karena angin yang demikian kuat untuk menerbangkan bumi
dan gunung-gunung tersebut, atau melalui qudrah Allah
vang bukan sempat lahiriah, atau akibat benturan benda-
benda langit seperti bintang-bintang yang menyvebabkan
terlepasnya gunung-gunung dan terangkat karena benturan
itu dan terangkat pula bumi dari tempatnya.

Akibat benturan itu keduanya menjadi hancur dan
menjadi debu sehingga tidak ada perbedaan anttara
keduanyva. Karena pada saat itu langit menjadi lemah
sehingga pecah dan berhamburan seperti bulu yang ditiup
angin dan dihambur-hamburkan, vang sebelumnya erat
ikatannya dan besar kekuatannyva.

Tiupan sangkakala yang pertama ini membuat semua
mahluk hidup binasa, begitu Jjuga benda-benda yvang ada di
alam ini dan ini meliputi seluruh alam, kecuali bagi
mereka yang dikeh=andaki Allah, meskipun pada akhirnya
juga dibinasakan. Dan pada tiupan kedua semua makhluk di
bangkitkan dari alam kubur untuk mempertanggung jawabkan
semua yang mereka kerjakan diwaktu mereka masih hidup

dialam mereka masing-masing setelah mendapat panggilan

4
i4 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemahan TafsirAl
Maraght Jus : 27, Toha Putra, Semarang, 1989, hal. 90
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setelah mendapatkan keputusan, dan ini merupakan masa

menunggu sebagaimana disebutkan Allah yang berbunyi :

U"y' u‘bﬁﬂéwjuj—mv“dw Jj—,z:“dc,
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Artinya :

Dan ditiuplah sangkakala, maka mereka mati siapa
vang dilangit dan dibumi, kRecualil yang dikehendaki
oleh Allah. Kemudian, ditiup sangkakala i1tu sekall
lagi, maka mereka tiba—tiba mereka berdiri mﬁ unggu
Ckeputusan masing-masing? (QS. Az-Zumar : 68)

Sedangkan jangka waktu antara tiupan pertama dan
kedua tidak ada kejelasan vyang pasti sebagaimana
diterangkan Abu Hurairah dalam Hadistnya vang pada

_ ditanya-oleh para sahabat vang berbunyi
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35 Departemen, op. ¢it., hal. 755.
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Artinya :

Dari Abu hurairah ra. berkata : “Rasulullah SAW.
pernah berkata, “Waktu antara dua tiupan sangkakala
ttu empat pulvuh”, mereka bertanya, "Hat Adbu
Hurairah, apakah empat pulvh hari 2, Ia menjawad,
PAdku tidak mau memastikan”. Mereka bertanya lagti.
»Apakah empat puluh bulan 27, Jawabannya, “"Aku tidak
memastikan”. Mereka masth bertanya, TEmpat Puluh
tahun 2”7, la menjowadb "Aku tidak mau memastikan”.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda lagi. "Lalu Allah
menurunkan hujan, maka mayat-mayatpun bangun sepertt
tumbuhnya tanam—tanaman. ITidak satupun bagian tudbuh
manusia yang utuvh kecuali tulang ekor dan dari
tulang ittulah kelak diagri kRiamnat makhluk dibentuk
kembali”. (HR. Muslim)

Hadits diatas menunjukkan adanya Jjarak antara
tiupan sangkakala yvang pertama dan yang kedua. Namun
kadar lamanya tidak dijelaskansebab hal itu merupakan
urusan Allah. Maka, kita tidak perlu mempersoalkannya.
Kita wajib mempercayai adanya walaupun tidak sscara
penjelasan vang pasti.

Adapun mengenai siapa vang meniup sangkakala dan
siapa yang dikehendaki Allah tidakmati setelah dibunyi-
kan sangkakala pertama, misalnya malaikat-malaikat.
Dalam hadits telah diterangkan tentang malaikat peniup
terompet (sangkakala) itu ialah malaikat Israfil.
Terompet yang berbentuk tanduk itu selalu siap di mulut
Israfil. Sedangkan luas lingkarannya yaitu seluas langit
dan bumi, sedangkan arah pandang malaikat Israfil itu
menuju ke Tarsy (singgasana Allah) dengan menunggu

perintah kapankah tiupan terompet vang pertama itu akan

4
38 KH. Adib Bisri Musthafa, Terjemahan Shahih Mus-—

tim, Jus : IV, CV. Asy-Syifa”, Semarang, 1993, hal. 9390
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lah segenap makhluk yvang dilangit dan dibumi termasuk
binatang, karena suaranya memekakkan. Kecuali jika Allah
menghendaki yang terlepas dari kematian itu seperti
malaikat Jibril, Mikail, dan malaikat Israfil sendiri,
termasuk pula malaikat maut (Izrail). Kemudian malaikat
maut diperintahkan untuk mencabut ruh malaikat Jibril,
lalu ruh malaikat Mikail, lalu ruh malaikat Israfil dan
kemudian mencabut ruhnya sendiri.

Dengan demikian tiupan terompet yang pertama itu
mematikan seluruh makhluk dan kemudian malaikat vang
telah ditentukan Allah. Setelah semua mati kecuali Dzat
vang tunggal yaitu Allah, maka Allah menempatkan mereka
di dalam alam Barzah (alam kubur) dalam waktu yang ﬁelah
ditentukan Allah. Kemudian Allah menghidupkan malaikat
Israfil dan diperintahkan kepadanya untuk meniupkan-
sangkakala yang kedua kalinyaf‘7 hal itu sesuai dengan
firman Allah yvang berbunyi :

(‘M: )) U_)J-E:}}/ n*/."_;:j {:aj?

Kemudian ditiuplah sangkakala sekall lagi maka
tiba—tiba mereka berdiri menunggu Ckeputusannya
masing—masing? (QS. Zumar : 68)

[S
-

Artinya :

Malaikat Israfil kemudian meniup terompet

(sangkakala) yang berikutnyva (vang kedua) yang membang-

=F Imam Ghazali, XKonsep Hidup Sesudah Mati, Hussein
Khalid Bahreisj, Mekar, Surabaya, tt, hal. 61-62



kitkan seluruh mahluk dari kuburnya untuk menanti kepu-

tusan di hari kiamat telah dijanjian itu.

3. Peristiwa Ketika Hari Kebangkitan

Islam mengajarkan bahwa pada hari kebangkitan,
vang dibangkitkan adalah jasad dan ruh manusia. Tidak
sulit bagi Allah Dzat Yang Maha Kuasa untuk menghidupkan
kembali orang-orang vyang telah mati walaupun tulang
belulangnya telah hancur menjadi tanah, abu, air dan
sebagainya. Dari tulang ekor yvang masih tersisa mereka
akan disusun kembali jasad manusia sehingga utuh dan
siap menerima ruhnya kembali.

Sebagaimana telah diungkapkan di atas, masalah
kebangkitan manusia dalam keadaan utuh dengan jasad dan
ruhnyva ini ditentang oleh orang-orang yang tidak beriman
sejak zaman Rasulullah GSAW. Kaum filosof mereka
mengemukakan alasan bahwa manusia yang telah mati
jasadnya sudah hancur menjadi tanah, menjadi darah atau
daging binatang. Daging binatang itu dimakan manusia
lagi sehingga esensi jasad manusia pertama telah hilang
sama sekali. Tidak mungkin badan manusia vang tidak ada
itu dapat dihidupkan kembali. Kebangkitan tersebut
hanyalah bersifat rohaniah Saja.48

Sedangkan dalam Al-Qur an telah dijelaskan masa-

48 A_.Hanafi, M.A., Pengantar Filsafat Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1990, hal. 122



43

lah kebangkitan manusia sebagai berikut
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Artinya :
Maka apakah kami letih menciptakan yang pertama?
Sesungguhnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang

penciptaan yang baru”. (QS. Qaaf : .1.5)49
. A - A -
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Artinya :

Allah menciptakan Cmanusiad dari permulaan,
kemudian mengembal i kannya Cmenghidupkannya kembali)
kRemudian ke pada-Nyalah dia dikembalikan (QS.

Ar-Ruum : 11)°°

Setelah tiupan sangkakala vang kedua dan manusia
bangkit dari kuburnya, maka mereka ketika itu terkejut
dan heran melihat keadaan alam sudah berubah, bumi baru
vang terhampar luas tak terhingga dan langit baru vang
berbeda sama sekali dengn keadaan bumi dan langit di
alam dunia. |

Ibnu Abbas ré. mengatakan, bumi yang berganti itu
adalah itu Juga, hanya saja sifatnya berubah.
Gunung-gunung berjalan meninggalkan bumi, lautan meluap,
dan bumi diratakan, sehingga tidak tampa suatu bengkokan
pun. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW

bersabda :

9 Departemen, O0p. ¢it., hal. 852.
50 rbid., hal. 643.
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Artinya :
Allah menggantikan bumi dengan vyang Llain. Maka
Dia membentangkannya seperti (seorang? membentang-—
kan kulit yang disamak (milik> orang Ukazh, sehingga
kamu tida melithat padanya sesuatu yang bengkoR”.

Keterangan ini dipsrkuat dengan keterangan-kete-
rangan dari para Sarjana Astronomi bahwa dulunya bumi,
matahari, dan seluruh planet adalah bola api yang sangat
panas yvang berterbangan diangkasa. Ia berputar pada
porosnya dalam masa miliunan tahun. kemudian terjadilah
matahari. Kemudian setelah miliunan tahun, kemudian
terjadilah planet-planet dari bola api itu, di antara
bumi. Dan setelah ribuan tahun kemudian terpisah pula
bulan dari padanyva.

Tidak diragukan lagi, keadaan ini dengan
sendirinya akan kembali menjadi bola yang lain. Yakni,
setelah milyunan tahun, bumi. matahari, dan bintang-
bintang akan rusak, saluran yang ada akan lebur dan
berterbangan di angkasa untuk sekian waktu yang lama,
lalu kembali menjadi bola yang lain, bumi berganti bumi
vang lain, dan langit pun demikian. 51

Keadaan bumi baru dan langit baru (Padang

Mahsyar) itu adalah menurut riwayat dari Ibnu Mas ud dan

Anas ra. adalah bumi yang berwarna putih, tidak seorang

1
_5_ Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-
Maraght , CV. Toha Putra, Semarang, 1988, hal. 301



pun vang melakukan dosa?2 Di tempat itulah manusia vyang
telah dibangkitkan dari kuburnya dikumpulkan secara
berkelompok-kelompok untuk memperrhitungkan seluruh amal
perbuatannya. Dan untuk lebih jelasnya mengenai Padang
Mahsyar ini penulis bahas dalam halaman selanjutnya.

gt

C. HIKMAH MANUSTIA DIBANGKITKAN

Segala sesuatu dan aturan-aturan tidak diciptakan
Allah tanpa maksud dan tujuan, guna dan hikmah. Ada hal-
hal yang sebagai inti dari tujuan penciptaan dan aturan
vang diciptakan-Nya. Namun, manusia kadang—kadané tidak
mengetahui hikmah dibalik itu. Sebagaimana firman Al;ah.
vang artinya : "Dan sesungguhnya tidaklah Kami ciptakan
langit dan bumi dan apa yang adae di antaranya dengan
bermain—main”. (QS. Al-Anbiva” : 29)

Manusia diciptakan oleh Allah untuk menerima dan me-
ngembang amanat Allah berupa tugas-tugas keagamaan sewaktu
hidup di dunia. Manusia tidak bisa seenaknya saja. Amanat
tersebut harus benar-benar dilakukan, karena semua itu
dipertanggung jawabkan di hadapan Allah di Akhirat.

Untuk mempertansgsunsg jawabkan amanat itulah, manusia
dibangkitkan dari kuburnyva. Proses pertanggung jawaban itu

sebagail berikut

52 75td, hal. 302
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Dikumpulkan di Padang Mahsyar

Setelah manusia dibangkitkan dari kubur, mereka
digiring dan dikumpulkan di Padang Mahsyar, yvaitu suatu
tempat yang berwarna putih, merupakan tanah yang datar,
yang tidak akan ada vang melihat padanya tanah vyang
rendah atau dataran tinggi, juga tidak ada tempat untuk
berlindung atau menyembﬁﬁyikan diri. Mereka bekumpul
bersama-sama dengan makhluk lainnya dari segala penjuru
bumi. Mereka dalam keadaan tidak beralas  kaki,
telanjang bulat dan dalam keadaan tidak disunat.53

Maka alangkah besarnya peristiwa pada waktu ‘-itu,
karena manusia dalam keadaan telanjang. Dan sebagian di
antara mereka ada yang berjalan di atas perut mereka
dan muka mereka, vang pada saat itu tidak mampu untuk
memperhatikan sekelilingnya. Sebagaimana sabda Nabi

SAW. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
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Artinya :
Manusia akan dibangkit kan pada hari kianat dalam
tiga golongan, yaitu (12 Berkendaraan, (22 Berjalan
kaki, (32 Berjalan diatas muka mereka. lLalu seorang
mengatakan kepada Rasulullah : »Ya Rasulullah,
bagaimanakah mereka yang berjalan dengan muka mereka
27, maka Nabi menjawab :”Pencip- ta yang sanggup
menjalankan dengan kakinya akan sanggup pula untuk
men jalankan seseorang dengan wajah mereka (HR.

Tarmidzi, Bukhari, Muslim)5‘
Dan ada lagi hadits yang diriwayatkan oleh Mu adz
bin Jabar ra. Katanya : “Saya bertanya kepada

Rasulullah, maksud dari ayat vang berbunyl

Y s P S S e
(12 Ny L_\ wybjfal\d(_ s

Pada hari ditiup sangkakala, lalu kanu datang
berbondong-bondong €7 (QS. 78 : 18)

Maka Rasulullah SAW, menjawab : ...... " Ada

sepuluh golongan sesat dari wumatku yang dJdibangkitkan
secara terpisah. Mereka inti telah dipisahkan oleh Allah
dari kumpulan kaum muslimin yang lain dan diuvbah wajah-
wa jah mereka. Ada yang dirupakan seperti monyet, ada
yang seperti babi, ada yang tubuhnya terbalik C(kakinya
diatasd dan diseret muka mereka, ada vang terpotong
tangan dan Rakinya atau mukanya, ada yang buta tersung-—
kRur, ada yang bisu tuli dan tidak berakal, ada vang
mengunyah-ngunyah lidahnya sendiri yang menjulur sampail
ke dada, dari mulut mereka mengalir nanch lLaksana air

Liur berdbau dbusuk yang membual semua orang merasa Jijitk

%% 1pid., hal. 86



kepadanya, ada yang terpotong tangan dan kakinya, ada
vang di salid diatas palang-palangan api, ada yang
baunya lebih dbusuk dari bangkal dan ada pula yang ber-
pakatan jubah-jubah panjang terbuat dari timah vang
meleleh. Adapun yang berwajah monyet, mereka adalah
orang yang menyebarkan fitnah diantara manusia. Yang
serupa babi adalah orang vyang suka makan harta haram,
dan merampas hak orang lain. Yang tertelungkup, kepala
terbalik dibawah dan Rakinya diatas, adalah kaun pema—
kan riba. Yang dalam keadaan buta adalah mereka vyang
bertindak =zalim dalan pemerintachan. Yang buta-tull
lalah orang yang suka ujub (bangga dan sombong> dengan
amalannya. Yang mengunyah—ngunyah Lidahnya sendiri
adalah ulama dan hakim yang kata—katanya berlawanan
dengan perbuatannya sendirt. Yang bersalidb di atas
palang—palang apl adalah orang yang sukRa memfitnah
orang lain kepada penguasa, yang terpotong—-potong
tangan dan kakinya adalah orang yang selalu mengganggu
tetangganyea. Yang baunya Lebihlbusuh dari bangkal ada-
laeh orang yang memuaskan hawa nafsu, bergelimang dengan
dosa sychwat serta menolakR menunailkan hak Allach dalam
harta kekayaannya. Adapun yang memakal baju panjang
Cterbuat darti timah lelehd adalah orang yang selalu
takadbur, suka bermegah dan memuji diri”. Demikianlah
hadits yang dikutib dari kitab At-Tadzkirah, riwayat
Al-Qurthubi rahimshullah. °°

>3 Allamah Sayyid Bbdullsh Haddad, Renunsen Tentans
Unur Manusia, Penyunting Hasanain M. Makhluf, Mizan, Cet.
VIII, 1995, hal. 134



Ketika manusia di kumpulkan di Padang Mahsyar,
matahari direndahkan oleh Allah sehingga tigginya hanya
satu mil dari kepala. Dan menurut ulama satu mil di
padang mahsyar itu apakah sama dengan di dunia atau mil

yvang berarti alat untuk memasukkan celak kedalam

mata.sb
Dengan rendahnya Matahari tersebut, maka situasi
menjadi sangat panas, sehingga terjadilah banjir

keringat. Manusia akan menanggung penderitaan yang amat
berat dan mereka berkeringat dengan derasnya sehingga
mengalir di tanah sepanjang empat puluh - hasta.
Sebagaimana sabda Nabi SAW. vang artinva, "Pada hart
kiamat, matahari akan turun merendah ke bumi, naka
manusia akan berkeringat sehingga pada sebagianr mereka
ada yang berkeringat sampal mata kakinya, ada vyang
sampal lututnya, ada yang sampai pahanya, ada yang
sampal pinggangnya, ada yang sampal mulutnya ddan
beliau menunjuk ke mulutnyad dan ada pula vang
tenggelam sana sekall Clalwu beliau mengusapkan
tangannya diatas kepalanya> begini’”. (HR. Ahmad,
Muslim, Tirmidzi ; dengan beberapa perbedaan) 57

Sedangkan mengenai waktu ménunggu di Padang
Mahsyar ini tidak diketahui dengan Jjelas. Namun, ada
yang menyatakan bahwa lamanya di Padang Mahsyar tiga

ratus tahun, ini bertentangan dengan pendapat Abdullah

58
LS

Ibid. ., hal. 138
Ibid., hal. 136
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bin Umar yang menyebutkan dalam hadits yang berbunyi :

NI 7654 e (B g e Y S
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Artinya : '

Bagaimanakah keadaan dirimu ketika Allah
mengunpul Ran kamu sekalian laksana dikumpulkan anak
panah pada tempat anakR panah, yang mereka berkumpul
selama 50.000 tahun dalamn keadaan Allah tidak
memperhatikan padamu. (HR. Thabarani)

Dan Al-Hasan mengemukakan bahwa manusia berdiri
selama 50.000 tahun dalam keadaan tidak makan dan tidak
minum. Leher mereka terasa pecah akibat kehausan,
sedangkan perut mereka terasa terbakar akibét
kelaparan, tanpa seorangpun vang mampu untuk
menolongnya.sa'

Tetapi dalam keadaan seperti ini Allah masih
mengasihi orang-orang yang dikehendaki-Nyva, seperti
vang disebutkan dalam hadits ada tujuh orang vang
mendapat pertolongan Allah dalam waktu mereka berada
pada hari yang tidak ada naungan bagi manusia, mereka
itu adalah (1) Imam (Penguasa) yang adil, (2) Pemuda
vang berangkat dewasa dalam ketaatan beribadah kepada
Allah, (3) Seorang yang hatinya (terikat erat) pada
masjid-masjid, (4) Dua.. orang yang saling menyayangi

demi Allah SWT. berkumpul dan berpisah dalam keadaan

58 Imam Ghazali, op. cit., hal. 70
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itu, (5) Seorang laki-laki yang diundang oleh seorang
wanita lagi berkedudukan tinggi untuk berbuat maksiat
dengannya, tapi ia menolak dan berkata : "Aku takut
pada Allah”,., (B6) Orang vang bersedekah dengan sedekah
yvang dirahasiakannya, sehingga tangan kirinya tak
mengetahui apa yang diperbuat oleh tangan kanannya, (7)
Seorang vang sendirian mengingati Alleh lalu menitikkan
air matanya. (HR. Muslim dan Ahmad).59

Demikian keadaan di Padang Mahsyar vang sebenar-

nya manusia sudah merasakan siksa dan perlindungan dari

Allah meskipun hisab (perhitungan) belum dilaksanakan.

Perhitungan dan Pembalasan

Setelah manusia merasakan semakin memuncak atas
dirinyva siksa di dalam Padang Mahsyar, sehingga
diantara orang kafir ada vang berkata : "Ya Tuhanku !
bebaskanlah aku dari keadaan ini, meski aku dilemparkan
ke dalam api neraka sekalipun.”

Maka setelah tiba saat perhitungan, Allah SWT.
memerintahkan kepada malaikat untuk membawa “arsy Allah
Yang Maha Pemurah ke tempat perhentian kumpulan manusia
itu. Ketika itu sorga ditempatkan di sebelah kanan
“arsy, dan neraka ditempatkan disebelah kiri.

Sesudah itu semua makhluk dibawa menghadap Allah

SWT., diantaranya ada yang tidak dihisab sama sekali,

dup,

59 Sayvyvid Abdullah Haddad, Menuju Kesempurnaan Hi-
Penerjemah. Muhammad Bagir, Mizan, Bandung cet. VIII,

1996, hal. 131-132



mereka itulah orang-orang vang terdahulu dimasukkan
kesurga (saabiquun), ada pula yang dihisab secara
ringan sekali, dan ada “vang dihisab dengan amat teliti.
Orang vang dihisab seperti ini niscaya akan disiksa.
Kemudian setiap orang akan menerima buku catatannva.
Ada yang menerima dari sebelah kanan, " ada yang dari
sebelah kiri, dan ada yang dari belakang mereka.ao

Yang memeriksa, memperhitungkan, dan memper—
timbangkan amal perbuatan manusia adalah Allah sendiri
sebagai Hakim Tunggal. Sewaktu diﬁanya dan diperiksa,
manusia tidak dapat berdusta sedikitpun dan tidak bisa
mengemukakan alasan yang sifatnya menghindar, karena
Allah .mendatangkan saksi-saksi dari diri manusia
sendiri (anggota tubuh manusia). Saksi yang lain adalah
catatan dan rekaman malaikat atas semua perbuatan
manusia yvang tidak bisa dipungkiri.

Dalam peradilan ini Allah menanyakan kepada
manusia dengan beberapa pertanyvaan. Kata Mujahid :
"Tidak tergelincir kaki seseorang pada hari kiamat
ketika berhadapan dengan Allah SWT. kecuali setelah

ditanyakan dengan empat perkara :

Tentang umur, telah dihabiskan untuk apa.
Tentang ilmunya vang telah diamalkan untuk apa.
Tentang tubuhnya dipergunakan untuk apa."”

a0 o ®

Tentang hartanya yvang berasal dari mana dan telah
61

di belanjakan untuk apa.

60 A1lams Sayyid Abdulish Haddad, op. cit., hal.id0
61

Imam Ghazali, op. cit., hal 86-87



Pelaksanaan hisab (pemeriksaan amal) tersebut
dilengkapi dengan mizan, yaitu neraca vang berfungsi
sebagai alat pengukur yang akurat dan sebagai pemberi
nilai terhadap seluruh aspek vyang berkaitan dengan

perbuatan manusia. Di dalam Al-Qur an dissbutkan
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Artinya :

Timbangan pada hari itu lalah kebenaran
Ckeadtilaro. Barang stapa berat t imbangan
kebaikannya, maka mereka itulah orang—orang yang
beruntung, dan barang siapa yang ringan timbangan
kebailkannya, maka merugikon dirinya disebabkan na—
reka mengingkari ayat-ayat Kami (QS.Al-A raf:8-9)

Setelah semua amal perbuatan diperiksa dan diper-

hitungkan, maka segeralah ia diadili dan diputuskan
untuk masuk surga atau neraka. Allah SWT. telah berjanji
bahwa barang siapa yang berbuat kebaikan didunia, vyaitu
melakukan sesuatu sesuai dengan peraturan agama; maka

Allah akan memberi balasan yang baik berupa kesenangan

dan kenikmatan surga. Sebaliknya barang siapa yang

L)
62 Departemen Agama, Op. Cit., hal. 222



didunia melakukan perbuatan buruk vang tidak sesuai
dengan aturan agama, maka ia akan diberi balasan berupa

siksa neraka. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur an surat

Al-Bagarah
-~
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Artinya
CBukan demikiarn>, vang benar, barang siapa
berbuat dosa dan diliputi oleh dosanya, mereka
itulah penghuni nercaka, mereka kekal didalamnya. Dan
barang siapa beramal soleh serta beriman, mereka twu
penghunt surga,. mereka kekal didalamnyea. (QS.

Al-Bagarah : 81-82)°°

Demikianlah Jjanji Allah vyansg terdapat dalam
Al—Qur‘an.- Namun., s2b=2lum Allah m=masukkan manusia
kedalam surga atau nsraka sszagai balasan atas perbu-
atannyva sswaktu di dunia, Allah memerintahkan untuk
menyeberangi titian vaitu Ehiratal Mustagqim, suatu
penveberangan di atas nesraka, keadaannva 1lebih tajam
dari pada pedang, lsbih halus dari pada rambut vang
dibelah tujuh. Barang siapa berlaku lurus dalam dunia

atau menjalankan syariat Islam dengan menurut Al-Qur an

53 151d. , hal. 23
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As-Sunnah, maka mereka akan mudah dalam melintasinya dan

akan selamat untuk mencapai surga.

Sur g a

Sorga atau al-jannah, al-hadigah zatusy syadar;
kebun atau taman yang bardiri dari berbagai macam pohon
pohonan. Suatu tempat yang diliputi atau dipenuhi oleh
berbagai macam kenikmatan dan kelezatan yang luar biasa.
Yang disediakan oleh Allah untuk hambanya yvang berbakti
dan taat kepada—Nya.64

Kesenangan di alam dunia adalah ibarat sestetes
air, sedang kenikmatan dalam surga adalah sesluruh air
dalam samudra.

Dalam salah satu hadits Nabi menyatakan bahwa
Allah menciptakan 100 rahmat, satu rahmat dibagikan oleh
Allah di dunia, sedang 99 lainnva akan dibagikan-Nya di
surga (akhirat). Ini menggambarkan bahwa kesenangan di
surga 99 kali lipat kenikmatan yvang ada di duniz ini.

Diterangkan pula bahwa kenikmatan di dalam surga
itu akan selalu bertambah, tidak tetap seperti barang-
barang yang ada didunia. Karenanya bagi orang-orang yvang
ada disurga tidak pernah merasakan kebosanan. Sekalipun
mereka tetap tinggal selamanva di dalamnya. Seperti yang

diterangkan dalam surat Al—Anbiya‘,yaitd

4.
B84 v A. Baiquni, op. cit., hal 417
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Artinya
Sesungguhnya orang-orang vang mendapatkan
kebaikan dari Allah, akan dijeuhkan darl neraka.
Mereka tidak akan mendengarkan gejolak apl neraka.
Mereka kekal dalam surga. Tidaklah menalkut kan
kepada mereka goncangan besar Ckiamat), mereka di
datangl malatkat yang mengatakan inilah janji yang

di janjikan kepadamu, (QS. Al-Anbiya”™ : 101*103)65

Di dalam surga segala  kesenangan, kebahagiaan,
kelezatan, kemewahan, dan ksgembiraan tidak pernah
putus atau berkurang. Begitu juga keinginan atau afsu
orang-orang dalam surga itu tidak pernah kendor, lemah
atau kskurangan.

Di dalam surga tidak ada kematian lagi, tidak
ada proses umur, semua orang dalam keadaan muda, sehat,
gembira untuk selamanya. Setiap orang hidup dengan
istri atau suami dengan bahagia dan tidak ada perteng-
karan atau keturunan lagi.

Sebab di dalam surga tidak ada kelahiran baru,
dan tidak ada kotoran, baik kotoran kecil maupun koto-

ran besar. Semuanya lenyap dengan sendirinya. entah

()]

= Departemen Agama, op. ¢it., hal. 503



menjadi angin atau peluh (keringat).

Sorga itu sendiri terdapat seratus tingkat dan
tiap-tiap tingkat sama indahnya, kalaulah kiranya
dikumpulkan seluruh alam ini lalu ditempatkan ke salah
satu tingkat saja masih merasa hidup, dan jarak antara
satu tingkat dengan tingkat lainnya itu sama dengan
antara langit dan bumi.

Dari seratus tingkat itu diantaranya adalah -
- Jannatul-Firdaus

- Jannatul-Na“im

- Jannatul-Makwa

- Jannatul-Adnan

- Jannatul-Khuldi

- Jannatul-Ikhtisshash
- Jannatus-Ma rusyah

- Darus-Salam

- Darul—Jalal56

- Dan masih banyak lagi

Demikianlah keadaan sorga vang telah di terang-
kan oleh Allah di dalam Al1-Qur-an. Kenikmatan surga ini
hanya di peruntukkan bagi hamba-hambanya vang taat

terhadap perintah-perintah dan larangdn—larangan—Nya.

=%

Neraka

teraka di dalam Islam disebut An-Naar (api).

i Halimuddin SH.,Kehidupan Insan Di Alam Baga 117
PT. Remaja Rosdakarva, Bandung, 1992, hal. 119
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Menurut istilah adalah tempat penuh siksaan, kesusahan,
dan kesengsaraan yvang disediakan bagi orang-orang vang
ingkar kepada Allah, tidak melaksanakan tugas dan
kewajiban agama yang telah diamanatkan dan dibebankan
Allah kepadanya.

NMeraka adalah tempat yvang di dalamnya terdapat
api vang membara dan panasnyva berjuta-juta kali 1lebih
panas dari api di dunia. Kalaulah api neraka itu Jatuh
ke dunia sebesar biji sawi saja umpamanya, maka hancur-
lah dunia ini seketika itu Jjusga.

Bahan bakar neraka itu adalah manusi dan
batu-batu. makin banyak manusia yang masuk makin
membara dan didalamnyva tidak ada makanan dan minuman,
kecuali air vang mendidih, nanah, serta duri. Air dan
nanah jika diminum akan menyebabkan seluruh daging dan
kulit manusia mengelupas hingga wajah dan tubuhnya
tingzal tulang hingga tengkorak. Namun manusia tidak
mati dan juga tidak hidup. Hal ini diterangkan di dalam
Al-Qur an sebagai berikut

-~ - -~
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Artinya
TSesungguhnya barang stapa datang ke pada
Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya
baginya neraka jahanam. la tidak mati di dalamnya

dan tidak Cpulad hidup™. (QS. Thaaha : 74)°'

67
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Neraka merupakan tempat bagl orang-orang vyang
mengingkari perintah Allah dan Easul-Nya yang di adzab
untuk selama-lamanyva, dan sebazai umat mukmin neraka
marupakan tempat peleburan dosz-dosa mereka sewaktu di
dunia. Orang mukmin didalam nerzka selama/ssbanyak dosa
vang mereka perbuat, kecuali jika mendapat syvafaat Nzabi
SAW. atau mendapat Rahmat Allah.

Adapun macam-macam nerakza seperti yang disebutkan
dalam Al-Qur”an ialah : Jahim, 327ir, Sagar, Huthamah,
Hawiyah, Ladha.58

Mayvoritas vang menghuni neraka adalah kaum
wanita, sebagaimana uraian yang d{gampaikan ocleh Usamah
bin Zaid ra.. kiranya Rasulullzh 3SAW. bersabda. yang
artinya : YAdku berdiri di pintu sorga, kRulthat disarna
kebanyakan yang mnasuk kedalam surga 1tu  orang-orang
miskin, dan orang-orang yang sengsara hidupnya. Dan  ke-—
tika tsi neraka disurvh masuk kedalam neraka, aku
berdiri di pintu nercacka, kulilhat kebanyakan yang mnasuk
ke dalam neraka adalah koum wanita”. (Diriwayatkan olsh
Bukhari dan Muslim)69

Demikianlah uraian tentang situasi dan kondisi
vang terjadi di sskitar eskatoclogi, baik seluk beluk
sebe— lum dan ketika terjadinya eskatologi. Semuanya itu
bertujuan untuk menuntut pertanggung Jjawaban manusia di

hadapan Allah atas segala perbuatannya selama di dunia.

58 N.A. Baiquni, Op. Cit., hal. 338

6% Apdul Malik Ali Al-Kalib, Saat Amal Anda Berbi -
cara, (CV. Firdaus, Jakarta, 129291, hzl. 163-184




